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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh literasi keuangan dan penggunaan media sosial 

terhadap/keputusan investasi mahasiswa di wilayah DKI Jakarta. Dalam era digital saat ini, mahasiswa sebagai 

bagian dari generasi muda memiliki akses luas terhadap informasi finansial serta platform investasi. Namun 

demikian, mereka kerap menghadapi tantangan dalam mengambil keputusan investasi yang tepat. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang melibatkan 283 mahasiswa 

aktif yang berinvestasi. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least/Squares-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. Pemahaman yang baik tentang konsep dasar keuangan, 

manajemen risiko, serta diversifikasi portofolio membantu mahasiswa membuat keputusan investasi yang lebih 

terarah. Di sisi lain, media sosial juga memberikan pengaruh signifikan dengan menyediakan informasi secara 

real-time serta membentuk persepsi mahasiswa tentang peluang investasi. Hal ini mendorong mereka untuk 

berinvestasi secara lebih cerdas dan bertanggung jawab.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi institusi pendidikan dalam merancang program edukasi keuangan yang lebih efektif, sekaligus menjadi 

panduan bagi pelaku industri keuangan dalam memanfaatkan media sosial secara bijak untuk mendukung literasi 

dan inklusi keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan strategi 

yang mendukung pengambilan keputusan investasi mahasiswa secara lebih baik serta menciptakan ekosistem 

investasi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Sosial Media, Keputusan Investasi 

 

Abstract 

 
   This study aims to evaluate the influence of financial literacy and social media usage on students' 

investment decisions in the DKI Jakarta area. In today's digital era, students, as part of the younger generation, 

have broad access to financial information and investment platforms. However, they often face challenges in 

making sound investment decisions. This research adopts a quantitative approach, collecting data through 

questionnaires/distributed to 283 active student investors. Data analysis was conducted using the/Partial Least 

Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The findings reveal that financial literacy has a 

significantly positive impact on investment decision-making. A solid understanding of basic financial concepts, 

risk management, and portfolio diversification helps students make more targeted investment decisions. 

Furthermore, social media also plays a significant role by providing real-time information and shaping students' 

perceptions of investment opportunities. This encourages them to invest more intelligently and responsibly. This 

study is expected to contribute to educational institutions in designing more effective financial education 

programs while also serving as a guide for financial industry players to leverage social media wisely in supporting 

financial literacy and inclusion. Thus, the findings of this research can serve as a reference for developing 

strategies that better support students' investment decision-making and foster an inclusive and sustainable 

investment ecosystem. 

Keywords:  Financial Literacy, Social Media, Investment Decisions 
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Pendahuluan 

 

Latar Belakang 

  Di era digital yang terus berkembang pesat, generasi muda kini memiliki akses yang lebih luas 

ke informasi dan berbagai platform investasi, khususnya melalui media sosial. Meski akses ini 

membuka peluang untuk menjelajahi beragam instrumen investasi, banyak di antara mereka masih 

menghadapi kesulitan dalam mengambil keputusan investasi yang bijak. Tak jarang, mereka terjebak 

pada persepsi bahwa investasi dapat menghasilkan kekayaan secara instan, sehingga berani mengambil 

risiko tanpa pengetahuan yang memadai. 

 

  Berdasarkan data dari PT Bursa Efek Indonesia, jumlah investor di pasar modal Indonesia telah 

mencapai 13 juta SID, dengan peningkatan yang signifikan sebagai cerminan antusiasme masyarakat 

terhadap investasi. Laporan statistik bulanan yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menunjukkan bahwa pada Juni 2024, DKI Jakarta mencatat sekitar 1.621.147 SID, menjadikannya 

provinsi dengan jumlah SID terbanyak. Hal ini mengindikasikan tingginya minat masyarakat dalam 

berinvestasi serta akses informasi keuangan yang semakin baik. 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2024). 

Gambar 1. Demografi Total SID Berdasarkan Provinsi 

 

  Berdasarkan data KSEI pada Januari 2024, mayoritas investor berasal dari kelompok usia ≤ 30 

tahun, yang menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi salah satu kelompok paling aktif dalam 

berinvestasi. Namun, keputusan mereka dalam berinvestasi dipengaruhi oleh literasi keuangan, media 

sosial, dan kebijakan terkait investasi. Peningkatan minat generasi muda terhadap investasi 

mencerminkan upaya mereka untuk meraih masa depan yang lebih stabil dan sejahtera. 

 

  Kemudahan akses informasi melalui media sosial telah mengubah cara generasi muda 

memperoleh wawasan dan berbagi pengalaman. Meski begitu, tantangan seperti maraknya investasi 

bodong tetap ada, sehingga penting bagi generasi muda untuk meningkatkan literasi keuangan. Dengan 

pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan dan produk investasi, mereka dapat membuat 

keputusan investasi yang lebih bijaksana. Literasi keuangan menjadi faktor utama yang memengaruhi 

kemampuan mereka dalam memilih strategi investasi yang tepat. 

 

mailto:nuryasman@fe.untar.ac.id


 

     

  
 

101 
 

Business Management Journal 

Versi Online: https://journal.ubm.ac.id/index.php/business-management/ 

DOI: dx.doi.org/10.30813/bmj.v21i1.7234 

Vol. 21 (No. 1): 99 - 109. Th. 2025  

p-ISSN: 1907-0896 

e-ISSN: 2598-6775 

 

  Media sosial memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan investasi, terutama 

melalui penyediaan informasi yang relevan dan terkini. Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa 

literasi keuangan serta pengaruh media sosial memberikan kontribusi positif terhadap proses 

pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan/untuk mengeksplorasi 

dampak literasi keuangan dan media sosial terhadap keputusan investasi mahasiswa, dengan harapan 

dapat mendorong generasi muda untuk berinvestasi dengan bijaksana dan bertanggung jawab. 

 

Kajian teori 

  Penelitian ini mengadopsi Theory of Planned/Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh Icek 

Ajzen sebagai perluasan dari Theory of Reasoned/Action (TRA). TPB menjelaskan niat perilaku 

manusia berdasarkan tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol terhadap perilaku (Ajzen, 2021; Abbasi et al., 2021). Faktor-faktor seperti sikap individu, baik 

positif maupun negatif, tekanan sosial dari lingkungan, serta persepsi atas kemampuan mengendalikan 

perilaku berperan dalam memengaruhi proses pengambilan keputusan. 

 

  Media sosial berkontribusi pada aspek kontrol perilaku yang dirasakan, di mana individu 

dengan kendali yang baik dapat mengelola penggunaan media sosial secara efektif (Novitasari et al., 

2022). Sementara itu, literasi keuangan berhubungan dengan sikap terhadap perilaku, di mana tingkat 

literasi yang tinggi menciptakan sikap positif terhadap pengelolaan keuangan dan menghasilkan 

keputusan keuangan yang lebih bijaksana (Laily et al., 2021). 

 

  Keputusan investasi juga dipengaruhi oleh norma subjektif, yaitu persepsi individu terhadap 

tekanan sosial dari lingkungan sekitar. Penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif memiliki 

dampak signifikan terhadap keputusan investasi, di mana tekanan sosial eksternal membantu individu 

meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan investasi (Wirawan et al., 2022). 

 

  TPB menambahkan elemen kontrol perilaku yang dirasakan untuk memperkuat prediksi 

perilaku manusia. Keyakinan individu terhadap investasi memengaruhi sikap mereka, sehingga 

generasi muda perlu memiliki keyakinan positif untuk memulai investasi (Seni & Ratnadi, 2023). Selain 

itu, norma subjektif mencerminkan kecenderungan untuk mengikuti pendapat orang lain, yang 

membentuk tekanan normatif (Pratiwi, 2020). 

 

  Sebagai kerangka teoritis, TPB sangat relevan dalam menganalisis keputusan investasi. 

Ketertarikan untuk berinvestasi muncul ketika individu memiliki kemampuan dan peluang, yang dapat 

ditingkatkan melalui edukasi dan pelatihan investasi (Nisa & Zulaika, 2023). 

 

  Kurniadi et al., 2022 menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan/signifikan 

terhadap keputusan investasi. Namun, temuan berbeda diungkapkan oleh Sun dan Lestari (2022), yang 

menunjukkan bahwa/literasi keuangan tidak memiliki dampak signifikan pada keputusan investasi. 

Sementara itu, Sari et al., 2024 menyebutkan bahwa media sosial berkontribusi positif dalam 

pengambilan keputusan investasi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Permata, (2021) 

menunjukkan bahwa media sosial tidak memberikan pengaruh yang signifikan. 

 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus investasi bodong serta adanya 

perbedaan temuan dalam penelitian sebelumnya (research gap). Penelitian ini bertujuan/untuk 

menganalisis pengaruh literasi/keuangan dan media sosial terhadap keputusan investasi di kalangan 

mahasiswa. 

 

H1: terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi. 

H2: terdapat pengaruh sosial media terhadap keputusan investasi. 
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Metode Penelitian 

 

 Menurut Silaen (2018) dan Nachmias & Nachmias (Dewi Nur'aini, 2020), desain penelitian 

merupakan serangkaian proses yang mencakup perencanaan dan pelaksanaan penelitian, mulai dari 

merumuskan pertanyaan hingga menarik kesimpulan serta menentukan batas generalisasi hasil 

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berfokus pada pengumpulan data 

primer melalui kuesioner yang diisi oleh responden yang dipilih sesuai kriteria. Kuesioner ini dirancang 

untuk mengukur variabel yang berkaitan dengan topik penelitian dengan menggunakan skala Likert. 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat 

digeneralisasi, memungkinkan pengukuran yang objektif dan sistematis serta identifikasi pola dan 

hubungan antar variabel. 

 

Populasi dalam penelitian ini mencakup mahasiswa di DKI Jakarta yang aktif berinvestasi. 

Sesuai dengan definisi Prof. Dr. Sugiyono (2020), populasi merujuk pada kumpulan objek dengan 

karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dalam pemilihan sampel, yakni metode yang digunakan untuk memilih individu 

dengan karakteristik spesifik yang sesuai dengan tujuan penelitian, sebagaimana dijelaskan oleh Turner, 

(2020). 

 

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk fokus pada kelompok yang memiliki informasi 

penting, sehingga menghasilkan data yang akurat dan relevan, serta efektif dalam analisis kuantitatif 

untuk mengidentifikasi subkelompok signifikan. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan rumus Hair 

(2021), yang merekomendasikan ukuran sampel minimum antara 5 hingga 10 kali jumlah indikator 

variabel. Dengan 21 indikator yang digunakan, ukuran sampel idealnya adalah 210 orang. Berdasarkan 

data dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) (2023), jumlah mahasiswa di DKI Jakarta 

mencapai 202.337, sehingga pengumpulan sampel sebanyak 210 orang sangat memungkinkan. 

 

Variabel bebas yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi literasi keuangan dan media sosial, 

sedangkan variabel dependen adalah keputusan investasi. Literasi keuangan diukur menggunakan skala 

literasi keuangan, media sosial diukur dengan skala penggunaan media sosial, dan keputusan investasi 

diukur melalui skala keputusan investasi. 

 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner yang terdiri dari tiga 

bagian: literasi keuangan, media sosial, dan keputusan investasi. Sebelum digunakan, kuesioner ini diuji 

coba terlebih dahulu untuk memastikan kevalidan dan keandalan instrumen. Teknik pengumpulan/data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner/secara online melalui media sosial, di mana setiap responden 

diminta untuk mengisi kuesioner dan mengirimkannya kembali kepada peneliti. 

 

Data dalam penelitian ini diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS dengan metode 

Structural Equation Modeling (SEM), yang mencakup analisis outer/model untuk menguji validitas dan 

reliabilitas indikator, serta analisis inner model untuk mengevaluasi hubungan antar variabel. Validitas 

merupakan aspek penting dalam evaluasi model, yang mencakup pengukuran ketepatan instrumen 

dalam menggambarkan variabel yang diteliti. Dalam SEM, terdapat dua jenis validitas: validitas 

konvergen, yang mengukur sejauh mana konstruk menjelaskan variasi indikator, dan validitas 

diskriminan, yang memastikan adanya perbedaan antar konstruk. 

 

Validitas konvergen diukur dengan average variance extracted (AVE), sedangkan validitas diskriminan 

diuji menggunakan kriteria cross-loading. Reliabilitas diukur dengan composite reliability, yang 

menunjukkan konsistensi pengukuran. Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS, yang cocok 

untuk data nonparametrik dan model yang kompleks. Koefisien determinasi (R²) menunjukkan seberapa 

besar varians yang dapat dijelaskan oleh model, sedangkan predictive relevance (Q²) menilai 
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kemampuan model dalam melakukan prediksi. Goodness of fit (GoF) mengukur kesesuaian model 

dengan data, dan effect size (f²) menunjukkan pengaruh antar variabel. 

 

Koefisien jalur menggambarkan kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen, 

sementara uji hipotesis digunakan untuk menentukan signifikansi hubungan antar variabel. Penelitian 

ini juga memenuhi asumsi dalam analisis regresi linear berganda, termasuk uji multikolinearitas, untuk 

memastikan bahwa tidak ada hubungan yang terlalu kuat antar variabel independen. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas (VIF) 

Variabel VIF Keterangan 

Keputusan Investasi 

Literasi Keuangan 4,254 Tidak Ada 

Multikolinearitas 

Sosial Media 4,254 Tidak Ada 

Multikolinearitas 

Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

 

Merujuk pada Tabel 1, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara 

variabel independen dalam penelitian ini lebih besar dari 0,5, yang menandakan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas dalam model regresi yang diterapkan. 

 

Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 2. Hasil Analisis Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted 

(AVE) 

Literasi Keuangan 0,624 

Sosial Media 0,635 

Keputusan Investasi 0,633 

Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

 

Merujuk pada Tabel 2, hasil dari average variance extracted (AVE) menunjukkan nilai AVE 

≥ 0,50, yang berarti konstruk tersebut dapat menjelaskan setidaknya 50% dari varians indikator-

indikator yang membentuknya. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa konstruk tersebut 

memiliki kemampuan yang memadai untuk mewakili variasi dari indikator-indikator yang ada. 

 

Uji Validitas 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Validitas 

Indikator Outer 

Loading 

Cross 

Loading 

t-statistics Keterangan 

LK1 0,767 0,767 14,963 Valid 

LK2 0,817 0,817 25,603 Valid 

LK3 0,728 0,728 15,274 Valid 

LK4 0,790 0,790 21,017 Valid 

LK5 0,816 0,816 27,329 Valid 

LK6 0,819 0,819 25,950 Valid 

LK7 0,789 0,789 19,989 Valid 
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SM1 0,815 0,815 26,693 Valid 

SM2 0,830 0,830 28,209 Valid 

SM3 0,772 0,772 17,395 Valid 

SM4 0,793 0,793 20,638 Valid 

SM5 0,825 0,825 25,115 Valid 

SM6 0,809 0,809 24,061 Valid 

SM7 0,732 0,732 15,617 Valid 

KI1 0,810 0,810 22,781 Valid 

KI2 0,801 0,801 21,666 Valid 

KI3 0,787 0,787 20,443 Valid 

KI4 0,819 0,819 27,537 Valid 

KI5 0,795 0,795 20,316 Valid 

KI6 0,808 0,808 24,002 Valid 

KI7 0,746 0,746 15,991 Valid 

Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

 

Merujuk pada Tabel 3, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai outer loading dan  

cross loading lebih besar dari 0,7, yang menandakan bahwa semua indikator memenuhi kriteria 

validitas yang telah ditentukan dan dinyatakan valid untuk digunakan. 

 
Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

Gambar 2. Hasil Uji Validitas 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Composite reliability 

(𝒓𝒉𝒐𝒄) 

Keterangan 

Literasi Keuangan 0,923 Valid 
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Sosial Media 0,921 Valid 

Keputusan Investasi 0,924 Valid 

Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

 

Merujuk pada Tabel 4, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai composite reliability 

melebihi 0,6 (≥ 0,6), yang berarti indikator-indikator tersebut memiliki konsistensi internal yang 

memadai dan dapat dianggap layak untuk digunakan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R – square) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R – square) 

Variabel R-square Keterangan 

Keputusan Investasi 0,845 Kuat 

Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

 

Mengacu pada Tabel 5, uji koefisien determinasi (R²) menghasilkan nilai sebesar 0,845, yang 

menunjukkan bahwa 84,5% variabilitas pada keputusan investasi dapat dijelaskan oleh literasi 

keuangan dan media sosial. Sementara itu, 15,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini. 

 

Uji Predictive Relevance (Q – square) 

Tabel 6. Hasil Predictive Relevance (Q – square) 

 Q² Predict 

Keputusan Investasi 0,846 

Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

 

Merujuk pada Tabel 6, hasil uji Q-square menunjukkan nilai sebesar 0,846. Nilai ini tidak 

hanya lebih besar dari 0 (0,846 > 0), tetapi juga melebihi batas 0,35, yang menunjukkan bahwa 

penelitian ini memiliki tingkat relevansi prediktif yang tinggi. 

 

Uji Goodness of Fit (GoF) 

Tabel 7. Hasil Uji Goodness/of Fit (GoF) 

Variabel AVE R² GoF 

Literasi Keuangan 0,624  

0,730 

Sosial Media 0,635  

Keputusan 

Investasi 
0,633 0,845 

Rata-rata 0,631 0,845 

Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

 

GoF = √𝐴𝑉𝐸 × 𝑅2 

GoF = √0,631 ×  0,845 = 0,730 

Mengacu pada Tabel 7, nilai GoF tercatat sebesar 0,730, yang dianggap tinggi karena melebihi 

ambang batas 0,36 (≥ 0,36). Hasil ini/memperlihatkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki kesesuaian dan kecocokan yang kuat dengan data, sehingga dapat diandalkan untuk 

menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti. 
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Uji Effect Size (𝑓2) 

Tabel 8. Hasil Effect Size (𝑓2) 

Variabel 

Effect Size (𝐟𝟐) 

Keterangan Keputusan 

Investasi 

Literasi Keuangan 0,283 
Efek 

Sedang 

Sosial Media 0,404 Efek Besar 

Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

 

Merujuk pada Tabel 8, hasil dari nilai (f²) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 

dampak moderat terhadap keputusan investasi, dengan nilai 0,283 (kategori moderat berada dalam 

rentang 0,15 hingga 0,35). Sebaliknya, media sosial memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi, dengan nilai 0,404 (kategori besar untuk nilai di atas 0,35). 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 9. Hasil Uji Bootstrapping 

Variabel Original Sample t-statistics p-value 

Literasi Keuangan        Keputusan 

Investasi 
H1 0,432 9,004 0,000 

Sosial Media      Keputusan Investasi H2 0,517 10,775 0,000 

Sumber: Olah Data Primer SmartPLS 4, 2024 

 

Mengacu pada Tabel 9, Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode bootstrapping. Hasil analisis menunjukkan bahwa/literasi keuangan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap/keputusan investasi, dengan nilai original sample sebesar 0,432 dan t-statistics 

mencapai 9,004, jauh di atas ambang batas 1,96. Selain itu, p-value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05, semakin menguatkan kesimpulan tersebut. Demikian pula, media sosial terbukti memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap keputusan investasi, ditunjukkan oleh nilai original sample 

sebesar 0,517 dan t-statistics sebesar 10,775, yang juga jauh melebihi ambang batas 1,96. P-value 

sebesar 0,000 mendukung temuan ini dengan kuat. 

 

Studi ini menyimpulkan bahwa literasi keuangan dan media sosial memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa di DKI Jakarta. Literasi keuangan membantu 

mahasiswa dalam mengelola risiko dan membuat keputusan investasi yang lebih cerdas, sedangkan 

media sosial berperan dalam menyediakan informasi yang memengaruhi preferensi investasi mereka. 

Pemahaman mengenai peran lembaga pengawas jasa keuangan muncul sebagai indikator paling 

dominan dalam literasi keuangan, menekankan pentingnya aspek ini dalam mencegah keterlibatan pada 

investasi ilegal. Selain itu, media sosial terbukti menjadi salah satu sumber informasi utama yang 

berpengaruh, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan 

melalui platform tersebut. 

 

Kepercayaan diri mahasiswa dalam mengambil keputusan investasi dipengaruhi oleh interaksi 

antara literasi keuangan dan informasi yang diperoleh melalui media sosial. Hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya adanya program literasi keuangan yang lebih menyeluruh serta kolaborasi 

antara lembaga pendidikan dan sektor investasi untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

membuat keputusan finansial yang tepat. Penelitian ini selaras dengan Theory of Planned Behavior, 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan media sosial berpengaruh terhadap sikap, norma 

subjektif, serta persepsi kontrol mahasiswa dalam berinvestasi. Temuan ini juga menguatkan hasil 
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penelitian terdahulu yang menunjukkan pengaruh positif literasi keuangan dan media sosial terhadap 

keputusan investasi. 

 

Simpulan  

 

 Penelitian ini mengungkapkan bahwa literasi keuangan dan media sosial memiliki dampak 

signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa di DKI Jakarta. Literasi keuangan memfasilitasi 

mahasiswa dalam mengelola risiko dan membuat keputusan yang lebih cermat, sementara media sosial 

menyediakan informasi yang memengaruhi pilihan investasi mereka. Pemahaman mengenai lembaga 

pengawas jasa keuangan menjadi faktor kunci dalam literasi keuangan, yang sangat penting untuk 

menghindari investasi ilegal. 

 

Media sosial juga berperan sebagai sumber utama informasi, sehingga kualitas informasi yang 

diberikan perlu ditingkatkan. Kepercayaan diri mahasiswa dalam membuat keputusan investasi 

dipengaruhi oleh perpaduan antara literasi keuangan dan informasi yang diperoleh dari media sosial. 

Temuan ini menekankan pentingnya program literasi keuangan yang lebih menyeluruh serta kerjasama 

antara lembaga pendidikan dan sektor investasi. Penelitian ini sejalan dengan/Theory of Planned 

Behavior dan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan pengaruh positif literasi 

keuangan dan media sosial terhadap keputusan investasi. 
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